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ABSTRAK 

PSAK No. 73 tentang sewa merupakan standar akuntansi sewa terbaru yang 

menggantikan standar akuntansi sewa sebelumnya yaitu PSAK No. 30. Dalam 

PSAK 73 mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan atas 

sewa khususnya bagi lessee dengan hanya memperbolehkan mengklasifikasikan 

sewa sebagai sewa pembiayaan sehingga aset dan liabilitas sewa diakui dalam 

laporan keuangan dan terdapat pengecualian untuk sewa berjangka pendek dan 

sewa yang memiliki nilai aset pendasarnya bernilai rendah.  

Penelitian ini  bertujuan untuk  menganalisis  dampak penerapan PSAK No. 

73 tentang sewa pada kinerja keuangan industri pertambangan dilihat dari: (1) Rasio 

Solvabilitas menggunakan Debt to Aset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio 

(DER), (2) Rasio Profitabilitas menggunakan ROA dan ROE, (3) Rasio Likuditas 

menggunakan Current ratio dan (4) Rasio Aktivitas menggunakan Aset Turnover. 

Sampel dalam penelitian ini adalah dua perusahaan dari industri pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019.  Penelitian ini menggunakan 

model kapitalisasi konstruktif sewa yang dikembangkan oleh   Imhof, Lipe dan 

Wright (1997).   

Jenis penelitian ini adalah deksriptif kuantitatif dengan menggunakan data 

sekunder berupa Laporan Tahunan dan Laporan Keuangan tahun 2019. Hasil 

penelitian  ini menunjukkan bahwa perubahan standar baru tentang sewa dari PSAK 

No. 30 menjadi PSAK No. 73 memberikan dampak pada nilai total liabilitas, total 

aser dan nilai ekuitas pada laporan posisi keuangan serta penerapan PSAK No. 73 

berdampak terhadap kinerja keuangan industri pertambangan  yang diukur dengan 

rasio keuangan. Dampak tersebut dapat dilihat dengan adanya perubahan nilai pada 

setiap rasio yang digunakan.  

 

 

 

Kata Kunci:  PSAK No. 73,  Kapitalisasi Sewa Konstruktif, Kinerja Keuangan  
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I. PENDAHULUAN  

Sewa merupakan suatu perikatan antara lessor yang memberikan hak kepada lessee 

untuk menggunakan aset dalam jangka waktu yang telah disepakati (PSAK No. 30, 

Paragraf 4). Objek dalam perjanjian sewa adalah aset tetap yang dipergunakan oleh 

lessee dalam kegiatan operasionalnya. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) No. 30 tentang sewa mengklasifikasikan sewa ke dalam sewa operasi 

(operating lease) dan sewa pembiayaan (finance lease). Kepemilikan terhadap aset 

dapat dialihkan ke lessee pada akhir masa sewa pembiayaan atau lessee memiliki 

hak opsi untuk membeli aset tersebut. Sedangkan, sewa operasi tidak memberikan 

seluruh manfaat dan risiko terkait dengan kepemilikan aset kepada lessee.  

PSAK 30 di atas, mulai 1 Januari 2020 sudah akan diganti dengan PSAK 73 

tentang sewa.  Berdasarkan PSAK 30, lessee dapat mengakui sewa dalam sewa 

operasi atau sewa pembiayaan dan kedua jenis sewa tersebut disajikan secara 

berbeda. Sebagai akibatnya, nilai sewa yang disajikan di dalam laporan keuangan 

hanya sebagian kecil dari total sewa, sehingga tidak mencerminkan kondisi 

keuangan yang sesungguhnya.  PSAK 73 merupakan adopsi dari IFRS 16 tentang 

lease. PSAK 73  mengharuskan lessee mengakumulasikan sewanya sebagai sewa 

pembiayaan. Bagi lessor, tidak ada standar yang berubah sehingga pesewa tetap 

mengklasifikasikan aset tetap yang disewakannya sebagai sewa operasi atau sewa 

pembiayaan.  

PSAK No. 73 mewajibkan lessee  mencatat atau mempresentasikan seluruh 

nilai sewa di dalam laporan posisi keuangannya dan lessee akan mengakui sewa 

pembiayaan dalam aset dan liabilitas. Dalam perjanjian sewa pembiayaan, hak legal 
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atas sewaan tidak diperoleh lessee. Akan tetapi, pada kenyataannya manfaat 

ekonomi diperoleh lessee atas penggunaan aset tersebut selama umur ekonomisnya.  

Sebagai akibatnya, lessee menanggung kewajiban untuk membayar hak tersebut 

dalam suatu jumlah yang mendekati nilai wajar dari aset. Pada awal sewa, 

pembayaran sewa di masa depan untuk aset dan liabilitas diakui pada jumlah yang 

sama, kecuali biaya langsung yang dikeluarkan lessee ditambahkan ke jumlah yang 

diakui sebagai aset.  Dengan demikian, nilai aset dan nilai kewajiban di dalam 

laporan keuangan akan meningkat. Sebagai akibatnya, kondisi kinerja keuangan 

perusahaan yang sesungguhnya dapat terpresentasikan.  

Kinerja keuangan merupakan suatu gambaran kondisi keuangan perusahaan 

pada suatu periode tertentu yang biasanya diukur dengan rasio keuangan. Rasio 

keuangan dihitung dengan menggunakan data yang ada di dalam laporan keuangan 

perusahaan. Rasio keuangan tersebut akan memberikan gambaran posisi keuangan 

perusahaan dan dapat digunakan oleh pengguna laporan keuangan sebagai bahan 

pertimbangan untuk membuat keputusan.  

Industri pertambangan merupakan salah satu industri yang terkena dampak 

penerapan PSAK 73. Alasan peneliti menggunakan industri ini dalam penelitian 

adalah karena PricewaterhouseCoopers (PwC) menyebutkan bahwa semua 

perusahaan terpengaruh dampak PSAK 73 tentang sewa. Menurut PwC utang atau 

kewajiban dalam semua perusahaan akan mengalami peningkatan rata-rata sebesar 

22 persen atas penerapan PSAK 73, sedangkan total aset mengalami kenaikan rata-

rata sebesar 5 persen pada semua perusahaan. Selain itu, dapat kita ketahui jika 

industri pertambangan memiliki jumlah kapitalisasi yang besar dan jangka waktu 
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sewa yang cukup lama. Hal ini dikarenakan kebanyakan dari perusahaan industri 

pertambangan memilih untuk melakukan sewa daripada membeli aset seperti 

peralatan-peralatan yang besar.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Dampak Penerapan PSAK 73 tentang Sewa pada 

Kinerja Keuangan Industri Pertambangan”.  Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis dampak penerapan PSAK No. 73 tentang sewa pada kinerja keuangan 

industri pertambangan. Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan dan pemahaman bagi perusahaan mengenai dampak penerapan PSAK 

No. 73 tentang sewa dan juga dapat digunakan sebagai referensi maupun 

pengembangan penelitian di masa yang akan datang.   

 

II. KAJIAN LITERATUR  

A. Sewa  

Sewa merupakan perjanjian kontrak antara lessor dan lessee. Lessee diberi hak 

untuk mempergunakan aset tertentu dalam periode waktu yang telah disepakati. 

Pembayaran sewa selama kurun waktu sewa yang dilakukan oleh lessee merupakan 

imbalan yang akan diterima oleh lessor. Transaksi sewa dapat diklasifikasikan 

dalam dua jenis sewa, yaitu:  

1. Sewa Pembiayaan (Finance lease) adalah kegiatan sewa yang pada akhir 

periode lessee diberikan hak opsi untuk membeli objek sewa sesuai dengan nilai 

sisa sewa, dapat dikembalikan pada lessor atau diperpanjang masa sewa sesuai 

dengan syarat-syarat yang telah disepakati. Lessor akan menerima pembayaran 
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sewa yang merupakan kewajiban yang harus dilakukan oleh lessee sesuai 

dengan jumlah dan periode yang telah disepakati serta dilakukan secara berkala. 

Dalam perjanjian sewa pembiayaan, masa kontrak sewa tidak dapat dibatalkan 

atau diakhiri secara sepihak oleh lessor. 

2. Sewa operasi (operating lease) adalah kegiatan sewa dimana lessee tidak 

diberikan hak opsi untuk membeli objek sewa dan pada akhir periode objek 

sewa dikembalikan oleh lessee kepada lessor. Dalam operating lease, perjanjian 

sewa dapat dibatalkan oleh lessor sewaktu-waktu. 

B. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 30 

PSAK 30 tentang sewa merupakan adopsi dari International Accounting Standard 

(IAS) 17 tentang sewa. PSAK 30 telah disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi 

Keuangan pada tanggal 28 Juni 2011. Tujuan dari PSAK 30 yaitu untuk mengatur 

kebijakan akuntansi dan pengungkapan yang sesuai kaitannya dengan sewa, bagi 

lessee maupun lessor  (IAI, 2011).  

Sewa pembiayaan dan sewa operasi merupakan dua golongan sewa dalam 

PSAK 30. Ketika suatu sewa secara substansial dapat dialihkan seluruh risiko dan 

manfaat terkait dengan kepemilikan aset maka sewa tersebut tergolong dalam sewa 

pembiayaan. Sebaliknya, apabila suatu sewa tidak dapat dialihkan secara 

substansial seluruh risiko dan manfaat terkait kepemilikan aset maka sewa tersebut 

merupakan sewa operasi. Klasifikasi sewa tersebut didasarkan atas substansi 

transaksi bukan pada bentuk kontrak.  

Apabila nilai sekarang lebih kecil daripada nilai wajar, maka aset dan 

liabilitas akan diakui oleh lessee dalam sewa pembiayaan sebesar nilai wajar aset 
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sewaan atau besarnya nilai sekarang dari pembayaran sewa minimum. Tingkat 

bunga implisit atau tingkat bunga inkremental adalah tingkat bunga yang digunakan 

oleh lessee untuk meminjam uang yang digunakan dalam pembelian aset. Lessee 

mengeluarkan biaya-biaya langsung yang akan menambah jumlah aset yang 

diakuinya.  

Dalam pengukuran sewa oleh lessee berdasarkan PSAK 30,  pembayaran 

sewa minimum harus terpisah dari kelompok yang merupakan pelunasan kewajiban 

dan biaya keuangan. Biaya keuangan dialokasikan ke setiap periode selama masa 

sewa. Untuk sewa yang dikategorikan sebagai sewa operasi, lessee akan mengakui 

beban sewa dengan dasar garis lurus selama masa masa sewa yang timbul dari 

pembayaran sewa. 

C. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 73 

PSAK 73 ini sudah berlaku secara efektif pada tanggal 1 Januari 2020. PSAK 73 

mengubah secara substansial metode pencatatan dari sisi penyewa. Dalam PSAK 

73 seluruh sewa diperlakukan seperti sewa pembiayaan dalam PSAK 30. PSAK 30 

mendapat banyak kritik karena transaksi sewa tidak terrepresentasi secara tepat 

sehingga dianggap tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan pengguna laporan 

keuangan. PSAK 73 merupakan standar baru yang mengadopsi dari IFRS 16 

tentang akuntansi sewa.  

PSAK 73 merupakan akuntansi sewa tunggal, yaitu menghilangkan 

klasifikasi antara sewa pembiayaan dan sewa operasi serta mewajibkan lessee untuk 

mengakui aset dan liabilitas untuk semua kontrak lease kecuali untuk sewa yang 

berjangka waktu kurang dari 12 bulan dan aset sewa yang bernilai rendah. Sewa 
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dalam PSAK 73 didefinisikan sebagai perjanjian yang memberikan wewenang 

kepada lessee untuk mengontrol penggunaan aset yang diidentifikasi dalam kurun 

waktu tertentu dan imbalannya adalah pembayaran sewa.   

Berdasarkan PSAK 73, lessee mengakui aset hak guna dan liabilitas sewa 

pada tanggal penerapan awal. Informasi mengenai biaya perolehan harus dimiliki 

oleh lessee untuk mengetahui nilai aset hak guna. Biaya perolehan mencakup 

jJumlah liabilitas sewa awal, biaya langsung yang dikeluarkan lessee pada awal 

sewa, serta estimasi biaya untuk membongkar dan memindahkan aset. 

 Nilai kini pembayaran sewa yang belum dibayar digunakan oleh lessee 

untuk mengetahui nilai liabilitas. Apabila suku bunga dapat ditentukan, maka suku 

bunga implisit yang harus digunakan untuk mendiskontokan sewa. Akan tetapi, 

apabila suku bunga tidak dapat ditentukan,  maka suku bunga inkremental yang 

harus digunakan oleh lessee.  

 Dalam laporan keuangan, aset hak guna akan disajikan secara terpisah dari 

komponen aset yang lain. Apabila lessee tidak menyajikan secara terpisah, maka 

aset hak guna akan dicatat pada bagian yang sama dengan yang digunakan untuk 

menyajikan aset pendasar serupa. Liabilitas sewa juga disajikan secara terpisah dari 

komponen liabilitas yang lain. Apabila liabilitas sewa tidak disajikan secara 

terpisah, maka lessee harus mengungkapkan pos mana dalam  laporan posisi 

keuangan yang mencakup liabilitas tersebut.  

Pada saat perusahaan menerapkan PSAK 73 ini, terdapat dua pendekatan 

transisi yang terdapat dalam lampiran C draft PSAK 73. Lampiran C tersebut 
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membahas mengenai tanggal efektif dan ketentuan transisi PSAK 73. Lampiran C 

nomor 05, menyatakan pendekatan bagi penyewa yang menerapkan sewanya, yaitu: 

1. Menerapkan standar secara retrospektif untuk masing-masing periode 

pelaporan sebelumnya sesuai dengan PSAK 25:Kebijakan Akuntansi 

Perubahan Estimasi Akuntansi, dan Kesalahan.  

2. Menerapkan standar secara retrospektif dengan dampak kumulatif pada tanggal 

penerapan awal. 

Jika lessee menerapkan pendekatan secara retrospektif dengan dampak 

kumulatif pada tanggal penerapan awal, maka lessee: 

a. Mengakui liabilitas sewa untuk sewa yang sebelumnya digolongkan dalam 

sewa operasi berdasarkan PSAK 30: Sewa. Liabilitas dinilai atas dasar nilai 

sekarang dari sisa pembayaran sewa yang mendiskontokan tingkat bunga 

inkremental pada tanggal penerapan awal.  

b. Mengakui aset hak guna untuk sewa yang sebelumnya digolongkan dalam sewa 

operasi berdasarkan PSAK 30. Lessee memiliki dua opsi dalam pengukuran 

sewa. Pertama, mengukur aset seolah-olah PSAK 73 sudah diterapkan sejak 

awal, akan tetapi menggunakan tingkat bunga incremental pada tanggal awal. 

D. Analisis Rasio Keuangan  

Analisis rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan antara satu 

komponen dengan komponen lainnya dalam laporan keuangan dalam bentuk 

angka-angka pada suatu periode tertentu (Erica, 2018). Laporan keuangan itu 

sendiri merupakan suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja 

keuangan suatu entitas (PSAK No 1). Perhitungan rasio keuangan terhadap laporan 
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keuangan dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan. Rasio 

keuangan yang digunakan dalam penelitian, yaitu:  

Jenis rasio 

yang 

digunakan 

Rasio 

yang 

digunakan 

Sebelum kapitalisasi 

(PSAK 30) 

Setelah kapitalisasi (PSAK 73) 

Rasio 
Solvabilitas 

Debt to 

Asset 

Ratio 
(DAR) 

Total liabilitas

Total aset
  

 

Total liabilitas

Total aset + PVA
 

Debt to 
Equity 

Ratio 

(DER) 

Total liabilitas

Total ekuitas pemegang saham
  

 

Total liabilitas

Total ekuitas pemegang saham+perubahan ekuitas
  

Rasio 

Profitabilias 

Return on 

Aset 

(ROA) 

Laba bersih

Total aset
  

Laba bersih

Total aset+PVA
  

Return on 

Equity 
(ROE) 

Laba bersih

Total ekuitas pemegang saham
  

Laba bersih

Total ekuitas pemegang saham+perubahan ekuitas
  

 

Rasio 
Likuiditas 

Current 
Ratio 

(CR) 

Aset lancar

Kewajiban lancar
 

Aset lancar

Kewajiban lancar + PV (CF1)
 

Rasio 

Aktivitas 

Asset 

Turnover 

(AT) 

Penjualan 

Total aset
 

Penjualan 

Total aset + PVA
 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif 

kuantitatif mencakup pencarian, pengumpulan, pengolahan, dan penganalisisan 

data hasil penelitian untuk didapatkan suatu kesimpulan yang mampu memberikan 

informasi. Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu berupa Laporan 

Tahunan dan Laporan Keuangan tahun 2019 perusahaan pertambangan. Laporan 

tersebut diperoleh dari lama resmi Indonesia Stock Exchange (IDX) Bursa Efek 

Indonesia (BEI)  yaitu www.idx.co.id. 
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 Industri pertambangan yang terdaftar dalam Indonesia Stock Exchange 

(IDX) ada sebanyak 46 perusahaan. Berikut merupakan prosedur pemilihan sampel 

penelitian, yaitu:  

Kriteria Jumlah 

Jumlah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Indonesia Stock 
Exchange (IDX) 

46 

Perusahaan yang tidak memberikan informasi mengenai 
pembayaran sewa minimum operasi dan masa jatuh tempo sewa 

(41) 

Perusahaan hanya memberikan informasi tentang tingkat suku 
bunga rata-rata tertimbang sewa pembiayaan 

(3) 

Total perusahaan yang memenuhi kriteria  2 

 

Sampel akhir yang digunakan yaitu dua perusahaan industri pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kedua perusahaan tersebut yaitu PT Delta Dunia 

Makmur Tbk dan PT Petrosea Tbk. 

Metode pengukuran yang digunakan adalah metode kapitalisasi sewa 

konstruktif oleh (Imhoff, et al, 1997). Dengan metode ini akan diketahui jumlah 

aset dan liabilitas yang belum tercatat dalam laporan keuangan. Kemudian, hasil 

tersebut dapat digunakan untuk menghitung rasio keuangan yang digunakan untuk 

mengetahui kinerja keuangan perusahaan. Formula yang digunakan yaitu:  

PVA

PVL
=  

RL

TL
 x 

PVAF%r, TL

PVAF%r, RL
 

Keterangan:  

PVA =  Nilai sekarang dari aset yang belum tercatat  

PVL =   Nilai sekarang dari liabilitas yang belum tercatat 

RL =   Sisa umur sewa 

TL =   Total masa sewa 

PVAF =  Faktor anuitas nilai kini dengan tingkat bunga r% selama n tahun 

 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



13 
 

IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan metode kapitalisasi yang digunakan, maka dapat diperoleh hasil 

perhitungan mengenai perubahan penerapan PSAK 73 tentang sewa. Berikut adalah 

rangkuman hasil perhitungan mengenai dampak perubahan penerapan PSAK 73 

tentang sewa pada industri pertambangan. 

 Total Aset Total Liabilitas Total Ekuitas 

 Sebelum Kapitalisasi (PSAK 30) 

PT Delta Dunia Makmur Tbk US$1.181.911.191 US$901.340.212 US$280.570.979 

PT Petrosea Tbk US$551.044.000 US$338.481.000 US$212.563.000 

 Perubahan Nilai 

PT Delta Dunia Makmur Tbk US$22.433.671,74 US$27.398.321,92 US$(4.964.641,18) 

PT Petrosea Tbk US$4.246.486,11 US$4.964.672,30 US$(718.186,19) 

 Setelah Kapitalisasi (PSAK 73) 

PT Delta Dunia Makmur Tbk US$1.204.344.862,74 US$928.738.524,92 US$275.606.337,82 

PT Petrosea Tbk US$555.290.486,11 US$343.445.672,30 US$211.844.813,81 

Sumber: Diolah penulis 

1. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba pada periode waktu tertentu. 

Laba bersih, total aset dan modal sendiri atau total ekuitas merupakan komponen 

yang digunakan dalam perhitungan rasio profitabilitas. 

 

3,71%

11,02%

3,67%

11,11%

ROA ROE

Rata-rata nilai rasio profitabilitas

PSAK 30 PSAK 73
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Dari diagram di atas dapat dilihat kedua rasio tersebut memiliki arah yang 

berbeda, rata-rata nilai profitabilitas yang diukur dengan ROA mengalami 

penurunan. Sedangkan, ROE terhadap kinerja keuangan industri pertambangan 

mengalami kenaikan yang tidak terlalu besar setelah menerapkan PSAK 73 tentang 

sewa. Hal ini dikarenakan perubahan nilai atas aset, liabilitas dan ekuitas tidak 

mengalami peningkatan yang terlalu besar. Akan tetapi, meskipun begitu penerapan 

PSAK 73 ini memiliki dampak perubahan terhadap kinerja keuangan industri 

pertambangan.  

2. Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas adalah salah satu rasio yang terpengaruh oleh penerapan PSAK 

73 tentang sewa. Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua 

kewajibannya, baik kewajiban jangka panjang maupun kewajiban jangka 

pendeknya apabila perusahaan mengalami likuidasi. 

 

68,84%

240,25%

69,48%

249,55%

DAR DER

Rata-rata rasio solvabilitas

PSAK 30 PSAK 73
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Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata rasio 

solvabilitas yang diwakili oleh DAR dan DER mengalami peningkatan setelah 

menerapkan PSAK 73 tentang sewa dan menggunakan metode kapitalisasi. 

Meskipun peningkatan disetiap rasionya tidak terlalu besar, namun peningkatan 

tersebut tetap menunjukkan bahwa penerapan PSAK 73 tentang sewa memberikan 

dampak terhadap kinerja keuangan industri pertambangan berdasarkan nilai rasio 

keuangan.  

3. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menunjukkan terpenuhinya kewajiban 

jangka pendek yang dilakukan oleh perusahaan. Rasio likuiditas yang digunakan 

dalam penelitian diwakili rasio lancar atau current ratio. Semakin tinggi rasio 

lancar menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai kelebihan aset lancar yang 

akan berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.  

 

Diagram di atas menunjukkan rata-rata nilai current ratio pada kedua 

perusahaan. Setelah menerapkan PSAK 73 current ratio mengalami penurunan 

1,68

1,61

Current ratio

Rata-rata current ratio

PSAK 30 PSAK 73
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yang tidak signifikan. Akan tetapi, penurunan tersebut tetap menandakan bahwa 

PSAk 73 memberikan dampak terhadap kinerja keuangan yang ditunjukkan dengan 

nilai current ratio pada industri pertambangan.  

4. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas yang digunakan dalam penelitian ini diwakili oleh rasio perputaran 

aset atau asset turnover. Rasio perputaran aset merupakan rasio untuk mengetahui 

perputaran aset yang dimiliki oleh perusahaan serta mengetahui berapa jumlah 

penjualan yang didapatkan dari setiap rupiah aset yang dimiliki. 

 

Diagram di atas menunjukkan bahwa PSAK 73 memberikan dampak 

terhadap kinerja keuangan perusahaan berdasarkan rasio perputaran aset  pada 

industri pertambangan yaitu PT Delta Dunia Makmur Tbk dan PT Petrosea Tbk. 

Dampak yang dapat dilihat yaitu adanya penurunan nilai rasio meskipun penurunan 

yang terjadi tidak signifikan.  

 

 

0,78

0,79

0,79

0,80
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rasio perputaran aset

Rata-rata rasio perputaran aset
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V. PENUTUP 

1. Simpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa kapitalisasi sewa 

atas penerapan PSAK 73 berdampak pada kinerja keuangan industri pertambangan 

yang dilihat dari rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, rasio likuiditas dan rasio 

aktivitas. Rasio solvabilitas mengalami perubahan setelah  menerapkan PSAK 73 

tentang sewa. Perubahan rasio solvabilitas tersebut menunjukkan adanya kenaikan. 

Kenaikan ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu memenuhi semua 

kewajiban-kewajibannya apabila perusahaan mengalami likuidasi.  

Rasio profitabilitas yang diukur dengan ROA pada kedua perusahaan 

mengalami penurunan. Penurunan nilai ROA menandakan bahwa perusahaan tidak 

maksimal dalam menghasilkan keuntungan dengan aset yang dimilikinya.  

Sedangkan, ROE mengalami kenaikan. Kenaikan ini menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu secara maksimal mengelola aset dan menggunakan ekuitasnya 

untuk menghasilkan keuntungan yang besar. Dengan rasio profitabilitas yang tinggi 

dan laba yang besar maka akan menarik investor untuk menanamkan dana di 

perusahaan.  

Perubahan kapitalisasi sewa yang terbesar terdapat pada rasio solvabilitas 

yaitu DER. Nilai DER sebesar 249,55% meningkat sebesar 9,30% sedangkan nilai 

DAR hanya meningkat sebesar 0,64%. Nilai DER yang tinggi memperlihatkan jika 

jumlah liabilitas lebih besar dibandingkan dengan ekuitasnya. Hal ini menunjukkan 

kinerja yang tidak baik karena perusahaan akan menanggung beban perusahaan 

terhadap pihak luar semakin besar. Akibat dari beban perusahaan yang semakin 
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besar juga akan mengurangi laba yang akan diterima oleh perusahaan. Kinerja 

keuangan perusahaan akan buruk apabila perusahaan tidak mampu mengelola 

hutangnya dengan optimal.  

Rasio likuiditas yang diwakili oleh current ratio mengalami perubahan nilai 

yang menunjukkan adanya penurunan. Penurunan ini diakibatkan oleh adanya 

perubahan nilai pada total liabilitas dan penambahan nilai pada kewajiban jangka 

pendek. Perusahaan tidak mampu secara optimal menggunakan aset lancarnya 

untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya.  

Rasio perputaran aset yang tergolong dalam rasio aktivitas juga mengalami 

penurunan. Penurunan rasio ini diakibatkan dengan adanya peningkatan pada nilai 

total aset. Menurunnya rasio perputaran aset menunjukkan bahwa manajemen 

kurang optimal dalam penggunaan aset yang dimiliki oleh perusahaan. Secara 

keseluruhan, perubahan standar baru tentang sewa dari PSAK 30 menjadi PSAK 73 

memberikan perubahan pada nilai total liabilitas, total aset dan nilai ekuitas pada 

laporan posisi keuangan serta penerapan PSAK 73 berdampak terhadap kinerja 

keuangan yang diukur dengan rasio keuangan. Dampak tersebut dapat dilihat 

dengan adanya perubahan nilai pada setiap rasio yang digunakan.  

 

2. Keterbatasan penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat menimbulkan ketidak 

akuratan hasil penelitian. Keterbatasan penelitian tersebut sebagai berikut: 
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1. Data terkait sewa operasi perusahaan bersifat rahasia sehingga peneliti harus 

membuat beberapa asumsi seperti asumsi mengenai tingkat suku bunga 

inkremental yang digunakan.  

2. Perusahaan tidak menyebutkan pembayaran sewa minimum operasi tahun per 

tahun namun menyebutkannya secara kumulatif sehingga peneliti 

mengasumsikan jumlah pembayaran yang sama untuk setiap tahunnya.  

3. Sampel penelitian yang terbatas dikarenakan masih sedikitnya perusahaan yang 

mengungkapkan perjanjian sewa operasi dalam laporan keuangan.  

 

3. Saran  

Penelitian yang selanjutnya diharapkan mampu menghasilkan penelitian yang lebih 

berkualitas. Beberapa saran untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Dapat menambah periode waktu penelitian agar dapat melihat perubahan secara 

periodik dan mendapatkan hasil yang lebih baik.  

2. Penelitian ini hanya berfokus pada industri pertambangan, untuk penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat menambah jenis industri yang lain agar dapat 

melihat dampak dari penerapan PSAK 73 tentang sewa secara lebih luas. 
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